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ABSTRAK 

Nama   : Cindy Aida Sari 

NIM   : 200204015 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul   : Pengembangan Instrumen Asesmen Kompetensi  

Minimum (AKM) Literasi Sains Siswa Pada Materi Hukum 

 Hooke dan Elastisitas Tingkat SMA/MA 

Pembimbing I  : Fitriyawany, M.Pd 

Pembimbing II : Arusman, M.Pd 

Kata Kunci  : Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Literasi Sains,  

   Hukum Hooke dan Elastisitas 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi dan sedikitnya 

pembahasan soal di sekolah. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi Hukum Hooke dan elastisitas. Untuk mengatasi hal ini  

maka dilakukan pengembangan instrumen (AKM) literasi untuk digunakan 

sebagai sumber belajar. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: (1) untuk mengetahui 

proses pengembangan instrumen (AKM) literasi sains siswa pada materi hukum 

Hooke dan elastisitas tingkat SMA/MA; (2) mengetahui daya beda, tingkat 

kesukaran soal, validitas dan reliabilitas dari instrumen (AKM) literasi sains pada 

materi Hukum Hooke dan elastisitas tingkat SMA. Penelitian ini menggunakan 

metode (R&D) dengan model Tessmer (preliminary, self evaluation, expert 

reviews, one-to-one, small group, serta filed test). Instrumen yang digunakan 

terdiri dari lembar kisi-kisi soal dan lembar validasi soal. Validator yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ahli materi dan bahasa yang terdiri dari 

3 ahli untuk ahli materi dan 2 untuk ahli bahasa. Instrumen AKM diuji cobakan 

pada 24 siswa MAN 1 Model Banda Aceh. Hasil kelayakan menunjukkan bahwa 

instrumen AKM sudah memenuhi kategori sangat layak. Hal ini berdasarkan hasil 

validasi dari ahli meteri dengan persentase sebesar 92,44% dan ahli bahasa 

sebesar 85,83% sehingga kedua hasil validasi tersebut termasuk dalam kriteria 

“sangat layak”. Setelah dilakukan uji coba dihasilkan daya beda pada paket A dan 

B masing-masing ada 7 soal dengan kriteria baik dan sangat baik. Tingkat 

kesukaran pada paket A ada 4 soal sukar, 6 soal sedang, dan 2 soal mudah, paket 

B 3 soal sukar, 8 soal sedang dan 1 soal mudah. Pada paket A terdapat 6 soal yang 

valid dan 7 soal pada paket B. Hasil reliabilitas pada paket A sebesar 0,791 dan 

paket B sebesar 0,805 dan dinyatakan reliabel. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan Instrumen AKM literasi sains dapat digunakan sebagai sumber 

belajar pendukung dalam atau luar kegiatan pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara 

pendidik dan peserta didik, melibatkan pula bahan ajar, metode, dan media yang 

digunakan dalam proses belajar-mengajar. Pada era pembelajaran abad ke-21, 

peserta didik dihadapkan pada tuntutan untuk memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan dalam bidang teknologi, media, dan informasi. 

Proses pembelajaran di era ini ditandai dengan inovasi dan penekanan pada 

pemberdayaan peserta didik. Perubahan tersebut tampak pada berbagai aspek, 

termasuk kurikulum, model pembelajaran, dan metode pengajaran.1 

 Pembelajaran abad ke-21 menuntut dimana siswa mampu berkreativitas 

dan berinovasi, berpikir kritis dan problem solving, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi. Kurikulum ini memiliki harapan tinggi terhadap proses 

pendidikan dengan mempersiapkan siswa sebagai sumber daya manusia yang 

memiliki keterampilan abad ke-21.2 Salah satu persyaratan untuk mewujudkan 

kecakapan abad ke-21 adalah kemampuan literasi. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah menetapkan bahwasannya masyarakat Indonesia perlu 

menguasai 6 literasi dasar yaitu (1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi, (3)   

 
 1 EtistikaYuni Wijaya, dkk. “Transformasi Pendididkan Abad 21 Sebagai Tuntutan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Globalisasi”.Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang. Vol.01, Tahun 2016, h.266 

 2 Kartika,dkk. Peningkatan Kemampuan AKM Literasi Siswa Melalui Pendekatan 

Saintifik SMPN 2 Payaraman. Vol. 20, 2022, hal.129 
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literasi sains, (4) literasi digital, (5) literasi finansial, serta (6) literasi budaya dan 

kewarganegaraan.3 

 Literasi merupakan kemampuan berbahasa yang melibatkan beberapa 

aspek, termasuk berbicara, membaca, menulis, mengevaluasi, dan memahami. 

Terdapat tiga indikator utama dalam literasi, yaitu menemukan informasi, 

memahami informasi, serta mengevaluasi dan merefleksi terhadap informasi yang 

diperoleh. Literasi sains, di sisi lain, mencakup pengetahuan ilmiah untuk 

mengidentifikasi suatu persoalan. Kemampuan literasi sains mencakup 

kemampuan untuk mengambil keputusan berdasarkan fakta yang diperoleh dari 

hasil pengamatan. Selain itu, literasi sains juga mencakup kemampuan untuk 

mengkomunikasikan pengetahuan sains baik secara lisan maupun tulisan. Literasi 

sains tidak hanya terfokus pada pengetahuan, tetapi juga pada penerapan 

pengetahuan tersebut dalam mengatasi permasalahan dan berpartisipasi dalam 

sistem yang terkait dengan sains.4 Kemampuan ini dapat dilihat dari hasil 

pengukuran melalui studi PISA yang diselenggarakan oleh OECD (Organisation 

for Economic Cooperation and Development) setiap tiga tahun sekali. 

 Perubahan sistem evaluasi dari Ujian Nasional (UN) ke Asesmen Nasional 

merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan secara menyeluruh. UN 

dianggap kurang optimal sebagai alat untuk mengevaluasi mutu pendidikan secara 

 
 3 Nurul Nuzulia, dkk. Pengembangan Buku Latihan Berbasis AKM Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi dan Numerisasi di SDN Janti 02 Sidoarjo. Journal Of Islamic Elementary 

School. Vol.6 Hal.3 

 4 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa”, Jurnal Cakrawala Pendas, 

Vol.3, No.2, 2017, hal. 21–28. 
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nasional.5 Asesmen Nasional terdiri dari tiga bagian, yaitu Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), Survei Karakter dan Survei Lingkungan Belajar. AKM 

mengukur kemampuan literasi membaca dan numerasi siswa. Selain itu juga 

dirancang untuk memberi dorongan lebih kuat ke arah pembelajaran yang inovatif 

dan berorientasi pada pengembangan penalaran, bukan hafalan. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pembelajaran sains secara integrasi yang tercantum pada kurikulum 

2013. AKM dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

Indonesia yang ditinjau rendah.  

 Penelitian yang dilakukan organisasi kerjasama dan pembangunan 

(OECD) lewat PISA. Hasil studi PISA (Programme for International Student 

Assessment) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

Indonesia berada pada posisi 74 dari 78 negara yang mendapatkan skor rata-rata 

389 dengan skor rata-rata OECD yaitu 489. Sementara itu pencapaian 

kemampuan literasi sains Indonesia pada tahun 2018 menduduki peringkat 10 

terbawah dari 79 negara yang mengikuti hasil evaluasi yang dilakukan oleh 

OECD melalui studi PISA.6 

 Rendahnya hasil survey PIRLS, PISA, dan AKSI/INAP tersebut 

dikarenakan kebiasaan membaca yang kurang diminati beberapa siswa di 

Indonesia. Membaca merupakan salah satu bagian penting dalam pendidikan 

khususnya dalam proses belajar mengajar di kelas. Kegiatan membaca mampu 

 
 5 Safitri. “Dampak Penghapusan Ujian Nasional Yang Akan Diganti Dengan Sistem 

Asesmen Kompetensi Dan Survey Karakter”. Jurnal Kewarganegaraan. Vol. 3 No. 2, 2019 

 6 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Hasil PISA Indonesia 2018: Akses Makin 

Meluas, Saatnya Tingkatkan Kualitas,” Kemendikbud.Go.Id, last modified 2019, accessed 

December 11, 2021, https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/hasil-pisa-indonesia-2018- 

akses-makin-meluas-saatnya-tingkatkan-kualitas 
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memberikan banyak ilmu kepada siswa dan memberikan penambahan informasi 

penunjang keberhasilan belajar dan mengajar.  

 Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di MAN 1 

MODEL BANDA ACEH terhadap bahan ajar yang diperlukan dan kesulitan 

materi, diperoleh bahwa siswa membutuhkan buku kumpulan soal dan mengalami 

kesulitan pada materi Hukum Hooke dan Elastisitas. Materi ini merupakan salah 

satu materi fisika SMA Kelas XI pada semester ganjil. Siswa mengalami kesulitan 

karena jarang membahas soal sehingga pada saat ujian mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal yang diberikan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

membagikan angket kepada siswa. 

 Beberapa penelitian yang mengembangkan instrumen AKM dan literasi 

sains yaitu,  pertama dilakukan oleh Nurul Nuzulia dan Abd Gafur dengan judul 

“Pengembangan Buku Latihan Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi dan Numerisasi Siswa Di Sdn Janti 02 

Sidoarjo”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, buku latihan berbasis 

asesmen kompetensi minimum (AKM) sudah layak digunakan oleh siswa karena 

memenuhi kriteria valid dengan perolehan kevalidan, ahli materi memperoleh 

90,6%, ahli desain memperoleh 89,3% dan ahli pembelajaran memperoleh 94,6%. 

Hasil uji coba untuk menilai kemenarikan buku latihan berbasis asesmen 

kompetensi minimum yang dikembangkan untuk siswa sebesar 91,8%. Hasil 
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belajar siswa meningkat dilihat dari hasil pre-test sebesar 70,8 dan nilai post-test 

sebesar 90,4.7 

 Penelitian kedua dilakukan oleh Robi’atul Adawiyah dan Asih Widi 

Wisudawati dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi Sains: 

Menilai Pemahaman Fenomena Ilmiah Mengenai Energi”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa, instrumen tes berbasis literasi sains layak untuk mengukur 

kemampuan literasi sains siswa.8 Penelitian ketiga dilakukan oleh Lulu’ Aina’ul 

Mardhiyyah, Ani Rusilowati dan Suharto Linuwih dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Asesmen Literasi Sains Tema Energi”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa, hasil validitas instrumen asesmen pilihan ganda adalah 

valid, nilai reliabilitas saat uji coba terbatas adalah 0,865 dan saat uji coba luas 

adalah 0,887. Nilai tersebut menunjukkan instrumen adalah reliabel. Profil 

kemampuan literasi sains siswa berada pada kategori rendah.9 

 Adapun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah perbedaan tingkat sekolah yang diteliti, materi yang 

diterapkan dan penliti mengembangkan instrumen AKM pada literasi sains 

sedangkan peneliti sebelumnya hanya mengambil salah satunya baik hanya 

mengembangkan instrumen atau bahkan hanya pada literasi sains saja. 

 
 7 Nurul Nuzulia, dkk. “Pengembangan Buku..., Hal. 1-9 

 8 Robi’atul Adawiyah dan Asih Widi Wisudawati, “Pengembangan Instrumen Tes 

Berbasis Literasi Sains : Menilai Pemahaman Fenomena Ilmiah Mengenai Energi, Jurnal of 

Curriculum and Educational Technology Studies. Vol.5, No.2, 2017, hal 112-121 

 9 Lulu’ Aina’ul Mardhiyyah, Ani Rusilowati, dan Suharto Linuwih, “Pengembangan 

Instrumen Asesmen Literasi Sains Tema Energi”, Jurnal Primary Education, Vol.5, No.2, 2016, 

hal. 147–153 
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 Pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) literasi 

sains di sekolah memiliki empat alasan utama. Alasan pertama adalah reorientasi 

asesmen dan pembelajaran agar tidak hanya menekankan pada isi materi saja, 

melainkan juga mencakup literasi sains, seperti kemampuan mengaplikasikan 

sains dalam kehidupan sehari-hari, kontekstualitas, berpikir pemecahan masalah, 

dan beberapa kemampuan proses sains. Ini membantu menciptakan penilaian yang 

lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan perkembangan siswa. Alasan kedua 

hasil PISA dan TIMSS di tingkat sekolah menengah memberikan arti penting 

bahwa kemampuan literasi sains siswa pada tingkat sebelumnya juga perlu 

diperhatikan. Kompetensi siswa di sekolah dasar merupakan dasar bagi 

kompetensi siswa pada jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perlu ada 

instrumen AKM yang dapat menilai literasi sains sejak tingkat awal pendidikan. 

Alasan ketiga karena rendahnya tingkat literasi sains siswa yang dapat dilihat dari 

beberapa penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, pengembangan instrumen AKM 

literasi sains menjadi penting sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep sains. Alasan keempat adalah 

kekurangan kumpulan soal AKM yang dapat membantu mereka memahami 

materi pembelajaran. Pengembangan instrumen AKM literasi sains dapat 

memberikan akses kepada siswa untuk memiliki kumpulan soal yang mendukung 

pemahaman konsep sains secara komprehensif.  

 Salah satu upaya untuk melatih siswa dalam menyelesaikan soal AKM 

dibutuhkan latihan sebagai suatu wahana yang bertujuan agar siswa lebih siap 

menghadapi ujian. Tidak hanya itu, latihan soal merupakan salah satu upaya yang 
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dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan penalaran dan 

pengetahuan umum siswa. Setiap siswa tentu memiliki potensi yang berbeda-beda 

dengan temannya. Bentuk perbedaaan itu nantinya dapat kita ketahui dari hasil 

latihan yang dikerjakan oleh siswa. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penting 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Asesmen Kempetensi Minimum Literasi Sains Siswa pada Materi 

Hukum Hooke dan Elastisitas Tingkat SMA/MA”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses pengembangan instrumen AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) literasi sains siswa pada materi Hukum Hooke dan Elastisitas 

tingkat SMA/MA? 

2. Bagaimana daya beda, tingkat kesukaran soal, validitas dan reliabilitas 

instrumen AKM literasi sains siswa pada materi Hukum Hooke dan Elastisitas 

tingkat SMA/MA? 

C. Tujuan Pengembangan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui proses pengembangan instrumen AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) literasi sains siswa pada materi Hukum Hooke dan 

Elastisitas tingkat SMA/MA. 

2. Untuk mengetahui daya beda, tingkat kesukaran soal, validitas dan reliabilitas 

instrumen AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) literasi sains siswa pada 

materi Hukum Hooke dan Elastisitas tingkat SMA/MA? 

D. Manfaat Pengembangan 

 Pengembangan yang dilakukan peneliti memiliki beberapa manfaat, baik 

untuk peneliti, guru dan juga siswa.  

1. Untuk peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan instrumen 

asesmen kompetensi minimum (AKM) literasi sains khususnya pada kelas XI 

SMA pada materi Hukum Hooke dan Elastisitas. 

2. Untuk Guru  

Menjadi bahan pertimbangan dan referensi untuk mengukur tingkat 

kepahaman siswa terhadap instrumen asesmen kompetensi minimum (AKM) 

literasi sains pada materi yang terkait, yaitu Hukum Hooke dan Elastisitas. 

3. Untuk Siswa 

Siswa dapat mengukur kemampuan pemahaman terhadap instrumen AKM 

literasi sains terkait pada materi Hukum Hooke dan Elastisitas yang berguna 

untuk persiapan dan kemajuannya untuk menghadapi instrumen selanjutnya.  
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E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan 

dalam skripsi ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut:  

1. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

 Asesmen merupakan proses mengumpulkan data, penilaian proses, 

perkembangan, serta hasil belajar siswa. Asesmen adalah istilah yang tepat untuk 

mengukur proses belajar siswa.10 Dalam penelitian ini peneliti membuat 

instrumen AKM yang diuji coba ke siswa untuk menghasilkan data yang 

dibutuhkan. 

2. Literasi Sains 

 Literasi sains adalah suatu pengetahuan serta kecakapan ilmiah yang 

dimiliki siswa untuk mengidentifikasi suatu masalah, memperoleh suatu 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena sains, serta kemampuan mengambil 

suatu kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh.11 Dalam penelitian ini 

peneliti membuat instrumen berdasarkan 4 indikator literasi sains sebagai acuan 

untuk indikator pembelajaran. 

3. Hukum Hooke dan Elastisitas 

 Pernyataan Hukum Hooke, yaitu bila sebuah benda ditarik dengan gaya F 

maka benda tersebut akan bertambah panjang sebesar ∆l yang sebanding dengan 

 
 10 Dhina Cahya Rohim, Septina Rahmawati, Inggrid Dyah Ganestri, “Konsep Asesmen 

Kompetensi Minimum untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Sekolah 

Dasar”, Jurnal Varidika, vol. 33, no. 1, july 2021, h. 58. 

 11 Penyusun Kemendikbud, Materi Pendukung Literasi Budaya Dan Kewarganegaraan 

(Jakarta: Kemendikbud, 2021), hal. 20. 
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gaya F. Elastisitas adalah kemampuan sebuah benda untuk kembali ke kondisi 

awalnya ketika gaya yang diberikan pada benda tersebut dihilangkan. Contoh 

benda elastis adalah pegas.12 Materi ini merupakan salah satu materi siswa kelas 

XI di semester ganjil. Pada instrumen yang dibuat oleh peneliti memiliki konsep 

pegas dikehidupan sehari-hari. 

 

 

 
 12 Cari,  Panduan Pembelajaran Fisika Untuk Sma & Ma. (Jakarta : Pusat Perbukuan, 

2009) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

a. Pengertian Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

 Asesmen adalah suatu proses yang melibatkan pengumpulan data, 

penilaian terhadap proses pembelajaran, perkembangan, dan hasil belajar 

siswa. Istilah "asesmen" digunakan secara tepat untuk mengukur kemajuan 

belajar siswa. Asesmen dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 

asesmen tradisional dan asesmen alternatif. Pelaksanaan asesmen memiliki 

beberapa tujuan, antara lain (1) mendeskripsikan tingkat penguasaan 

kompetensi siswa, (2) mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran, (3) 

menetapkan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian, (4) berfungsi 

sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak sekolah kepada orang tua dan 

masyarakat, serta (5) menjadi bahan untuk perbaikan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.13 

 

b. Karakteristik Soal AKM  

 Adapun karakteristik soal AKM dapat dilihat berdasarkan 

penjelasan berikut:  

1. Konteks soal yang disajikan 

 
 13 Dhina Cahya Rohim, Septina Rahmawati, Inggrid Dyah Ganestri, “Konsep Asesmen..., 

h. 58. 
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Informasi yang disajikan di dalam soal AKM dapat berupa cerita, data, 

grafik, dan lainnya. Soal AKM menyajikan beberapa konteks diantaranya 

adalah konteks individu yang memiliki fokus pada aktivitas individu, 

keluarga, atau kelompok tertentu. Contoh dari jenis konteks ini adalah 

mencakup beberapa kegiatan seperti permainan, perjalanan dan cara 

seseorang melakukan pekerjaan. Konteks sosial budaya adalah konteks 

yang berfokus pada isu-isu komunitas, masyarakat, baik pada tingkat 

lokal, nasional, maupun global. Jenis konteks sosial mencakup pada aspek-

aspek seperti pemerintahan, demografi, kebijakan publik dan elemen-

elemen lainnya. Konteks yang terakhir adalah konteks saintifik. Konteks 

saintifik adalah konteks yang berfokus pada aplikasi fisika pada alam 

semesta dan isu-isu yang terkait dengan sains dan teknologi. Contohnya 

adalah bidang ekologi, cuaca atau iklim dan topik lainnya.14 

2. Konten yang disajikan  

 Konten yang disajikan pada literasi sains adalah memahami dan 

menjelaskan fenomena sains secara ilmiah, mengidentifikasi permasalahan 

dan menerapkan data dan bukti ilmiah. Pada konten memahami meliputi, 

analisis dari soal, konten menjelaskan meliputi penjelasan dari cerita yang 

disajikan, konten mengidentifikasi meliputi analisis dan pemecahan 

 
 14 Munasifatut Thoifah, “Bentuk Soal AKM Numerasi”, 

https://www.gurnulis.id/2020/12/bentuk-soal-akm-numerasi.html 
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masalah dan pada konten menerapkan meliputi analisis, penentuan dan 

penyelesaian perhitungan fiska.15 

3. Kemampuan yang diukur  

 Soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan literasi sains 

dapat terkait dengan berbagai mata pelajaran. Soal Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) yang disajikan tidak harus selalu bersifat sulit, 

contohnya dapat memfokuskan pada pemahaman dan penerapan konsep 

fisika. Meskipun demikian, ada ruang untuk merancang soal AKM yeng 

menantang, melibatkan proses berpikir tingkat tinggi siswa. Pada level 

kognitif soal AKM dapat dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu pemahaman, 

penerapan dan penalaran. Dengan demikian, soal-soal tersebut tidak hanya 

mengukur pemahaman dasar tetapi juga kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dan melakukan proses penalaran 

yang lebih tinggi. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang kemampuan literasi sains siswa.16 

4. Bentuk soal yang disajikan  

 Berdasarkan bentuknyaa, soal AKM terbagi menjadi lima jenis, 

yaitu soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian dan 

uraian. Selain keempat karakteristik tersebut, yang membedakan soal 

AKM dari jenis soal lainnya adalah penggunaan informasi umum atau 

pengantar sebagai langkah awal pada setiap soal. Dengan demikian, pada 

 
 15 Organization for Economic Cooperation and Development [OECD]. (2015). PISA 

2015 Draft Science Framework. OECD Publications 

 16 Kurniasih, Imas, Kupas Tuntas Asesmen Nasional, (Jakarta: Kata Pena, 2021) 
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soal AKM, konsep fisika tidak tampak secara langsung di awal bacaan, 

berbeda dengan soal-soal rutin lainnya. Selain itu, soal AKM memiliki 

kemampuan untuk merangkum beberapa konsep materi yang berbeda 

dalam satu pertanyaan, ini berarti soal AKM dapat merangsang 

pemahaman dan penerapan konsep-konsep fisika serta kemampuan 

analisis siswa.  

 Soal AKM memiliki peran penting sebagai instrumen tes yang 

bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian pembelajaran siswa di sekolah. 

Hasil yang diperoleh dari tes ini memberikan gambaran tentang sejauh 

mana siswa mencapai tujuan pembelajaran dan sejauh mana kualitas 

pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik sesuai dengan standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, instrumen tes ini perlu 

memiliki karakteristik butir yang baik dan representatif untuk mengukur 

setiap aspek pencapaian siswa dengan akurat.17 

 

B. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains  

 Secara etimologis, literasi sains berasal dari dua kata, yaitu 

"literatus" yang berarti melek huruf, dan "scientia" yang berarti 

pengetahuan.18 Literasi sains merujuk pada kemampuan yang seharusnya 

 
 17 Mendikbud, AKM dan Implikasinya pada Pembelajaran, (Jakarta: Pusat Asesmen dan 

Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2021) 

 18 Utami Dian Pertiwi, Rina Dwik Atanti, dan Riva Ismawati, “Pentingnya Literasi Sains 

Pada Pembelajaran Ipa Smp Abad 21”, Jurnal Indonesian of Natural Science Education (IJNSE), 

Vol.1, No.1, 2018, hal. 24–29 
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dimiliki oleh setiap siswa untuk mengatasi permasalahan yang terkait 

dengan sains dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains 

juga diartikan sebagai pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang dimiliki 

siswa untuk mengidentifikasi masalah atau pertanyaan, mendapatkan 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena sains, dan memiliki kemampuan 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang diperoleh, khususnya dalam 

bidang sains dan fenomena alam. Selain itu, literasi sains juga mencakup 

keterlibatan siswa dalam menangani isu-isu sains yang muncul di 

lingkungan sekitarnya.19 

 Kemampuan dalam literasi sains dapat dinilai dari kemampuan 

siswa dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan ilmiah untuk 

memahami dan menguasai lingkungan sekitar, termasuk kemampuan 

untuk menguji hipotesis berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan. 

Menurut definisi PISA (Program for International Student Assessment), 

literasi sains diartikan sebagai "kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan membuat 

kesimpulan berbasis bukti guna memahami dan membantu pengambilan 

keputusan mengenai dunia alam dan perubahan yang terjadi di dalamnya 

melalui aktivitas manusia." Hal ini mencakup kapasitas siswa untuk 

menerapkan pengetahuan sains dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

menganalisis situasi, dan membuat keputusan yang berlandaskan bukti 

 
 19 Penyusun Kemendikbud, Materi Pendukung..., hal. 20. 
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ilmiah.20  

 Berdasarkan pengertian tersebut, literasi sains dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan sains dan 

keterampilan ilmiah dalam pengambilan keputusan terkait dengan 

fenomena alam dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, literasi sains 

menjadi suatu keterampilan yang memungkinkan seseorang 

mengidentifikasi masalah yang terkait dengan fenomena alam 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari hasil pengamatan. Selain 

itu, literasi sains juga mencakup kemampuan dan keinginan untuk terlibat 

dalam proses penyelesaian masalah serta mencari solusi untuk peristiwa 

yang melibatkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Prinsip Dasar Literasi Sains  

 Literasi sains memiliki peran penting dalam pengembangan 

pengetahuan, pola pikir, dan kreativitas siswa. Selain itu, literasi sains juga 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa, mengajarkan nilai-nilai 

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, serta dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Peran penting literasi 

sains dalam mensejahterakan manusia mengimplikasikan beberapa prinsip, 

yaitu bersifat konstektual yang dapat diterapkan dalam situasi nyata dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Memenuhi kebutuhan sosial 

dan budaya masyarakat siswa berada. Sesuai dengan standar pembelajaran 

 
 20  Kemendikbud, Literasi Sains di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kemendikbud, 2021) 
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abad-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Dapat diintegrasikan dengan literasi lainnya, 

seperti literasi numerisasi, literasi digital, dan literasi bahasa, untuk 

menciptakan pemahaman yang holistik. Bersifat kolaboratif antar siswa, 

guru, dan lingkungan pembelajaran, menciptakan suasana yang 

mendukung pengembangan kemampuan siswa secara bersama-sama. 

Dengan mengedepankan prinsip-prinsip ini, literasi sains dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang holistik dan 

berkelanjutan. 

 

c. Penilaian Dalam Literasi Sains 

 Literasi memiliki skor yang menjadi alat ukur kemampuan 

menguasai konsep dan kemampuan mengeksekusi. Untuk mencapai 

perkembangan literasi sains, persiapan bahan bacaan untuk buku pelajaran 

sangat penting, karena bahan bacaan ini akan menjadi sumber penilaian 

untuk pendidikan ilmu dasar. Dalam menilai literasi sains, dua aspek yang 

harus diperhatikan adalah penggunaan ilmu pendidikan yang tidak 

digunakan untuk memecat seseorang, dan pencapaian literasi sains sebagai 

aktivitas berkelanjutan yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 

 Terdapat tiga tingkat literasi dalam pendidikan sains dasar. 

Pertama, keaksaraan fungsional mengacu pada keterampilan 

menggabungkan aspek literasi dengan kebutuhan dasar manusia, seperti 

menggunakan papan tulis. Kedua, kompetensi kewarganegaraan mengacu 
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pada keterampilan membentuk hubungan keterlibatan dan keterlibatan 

yang mendalam dan bijaksana dalam konteks lapangan. Ketiga, 

pendidikan budaya terkait dengan kesadaran akan upaya ilmiah dan 

observasi terhadap sains. Evaluasi pendidikan sains dasar dapat 

berlangsung dalam berbagai tingkatan implementasi, yang dibagi menjadi 

beberapa tingkat pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.21 

 

C. Hukum Hooke dan Elastisitas  

a. Elastisitas Bahan 

 Pegas dan karet adalah salah satu contoh benda elastisitas. Sifat dari 

elastisitas adalah kemampuan suatu benda yang dapat kembali kebentuk 

semulanya setelah diberi gaya. Sedangkan benda yang setelah diberikan gaya 

tidak kembali kebentuk semula disebut plastis. Contohnya adalah tanah liat, 

plastisin dan adonan tepung.  

1. Tegangan dan Regangan 

 Tegangan (𝜎) dapat didefinisikan sebagai hasil bagi antara gaya tarik F 

yang dialami kawat dengan luas penampang A. Regangan (e) adalah hasil bagi 

antara pertambahan panjang ∆L dengan panjang awal L. Dari kedua 

pengertian diatas, maka dapat ditulis persamaannya.  

σ =  
F

A
 2.1 

e =  
∆L

L
 2. 2 

 
 21 Elsy Zuriyani, "Pengaruh Pemberian INTEGRATED READING and WRITING TASK 

Berbasis PJBL Terhadap Literasi Sains pada Konsep Keanekaragaman Hayati", Kearsipan 

Fakultas Tarbiah dan keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, 2017, hal. 13 
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Keterangan  

    F : Gaya (N) 

    A : Luas (m) 

    ∆L : Pertambahan panjang (m) 

    L : Panjang awal (m) 

 

2. Modulus Elastisitas 

  Modulus elastisitas dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara 

tegangan dan regangan yang dialami bahan. Modulus elastisitas dapat disebut 

sebagai Modulus Young dan diberi lambang Y sebagai tanda menghargai 

Thomas Young. Satuan SI dari tegangang adalah N/m2 sedangkan regangan 

tidak memiliki satuan. Maka satuan dari modulus elastisitas adalah N/m2. 

𝐸 =  
σ

e
 

 

Gambar 2.1 Batang Modulus Young 

(Sumber: Cari, 2009) 

σ =  
F

A0
 2. 3 

 Modulus elastisitas hanya bergantung pada jenis zat dan bukan pada 

ukuran atau bentuknya, jika disubstitusikan tegangan dan regangan ke dalam 
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Persamaan 2.3, maka akan diperoleh hubungan antara gaya F dengan modulus E. 

Jika suatu suhu mengalami kenaikan maka benda akan mengalami pemuaian. 

Begitu juga sebaliknya, jika suhu menurun maka benda akan mengalami 

penyusutan. 

𝐹

𝐴
 = E 

∆𝐿

𝐿
 2. 4 

Tabel 2.1 Modulus Elastisitas Berbagai Zat 

Zat 
Modulus Elastisitas 

(N/m2) 

Besi 100 x 109 

Baja 200 x 109 

Perunggu 100 x 109 

Aluminium 70 x 109 

Beton 20 x 109 

Batu bara 14 x 109 

Marmer 50 x 109 

Granit 45 x 109 

Kayu (pinus) 10 x 109 

Nilon 5 x 109 

Tulang Muda 15 x 109 

 

3. Modulus Geser 

 Perubahan panjang suatu benda berkaitan dengan modulus elastisitas. 

Jenis perubahan lainnya adalah perubahan bentuk benda karena diberi gaya 

geser, yang berkaitan denga modulus geser. Dilihat dari Gambar 2.2  gaya F 

berarah horizontal ke kanan diberikan pada sampul atas buku. Akibat dari 

gaya tersebut pada sampul bawah buku yang bersentuhan dengan lantai 

bekerja gaya gesekan statik. Hasilnya buku tetap diam, tetapi menjadi sedikit 

miring karena gerakan sepanjang ∆x.  
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Gambar 2.2 Modulus Geser 

(Sumber: Marthin Kanginan, 2013) 

 Dalam kasus geseran, tegangan tetap didefinisikan sebagai gaya per satuan 

luas (𝜎 =  
𝐹

𝐴
). Pada pergeseran tegangan adalah gaya per satuan luas yang 

bekerja pada ujung benda. Regangan geser diberikan oleh bagian pergeseran 

benda ( 
∆𝑥

𝐿
 ). Seperti modulus elastisitas, modulus geser G adalah 

perbandingan antara tegangan geser dan regangan geser.  

𝜎 = G 
∆𝑥

𝐿
 2. 5 

Keterangan  

     𝜎 : Tegangan 

    G : Modulus geser 

   ∆x : Modulus geser 

    L : Panjang 

 

b. Hukum Hooke  

 Grafik gaya F terhadap pertambahan panjang ∆x akan berbentuk garis 

lurus melalui titik asal O. Dapat dilihat dari Gambar 2.3 di bawah ini. 

Persamaan garis yang sesuai yaitu F = k∆x, dimana k adalah gradien garis. 
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Ketika pegas lebih besar, tetapan dari k spesifik untuk tiap pegas disebut 

tetapan gaya.  

 

Gambar 2.3 Grafik hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegas  

(Sumber: Cari, 2009) 

Untuk semua pegas berlaku persamaan sebagai berikut. 

F = k∆x     2.6 

 Persamaan 2.6 dapat dinyatakan bahwa jika gaya tarik tidak 

melampui batas elastis pegas, pertambahan panjang pegas akan 

berbanding lurus (sebanding) dengan gaya tariknya. Pernyataan ini 

dikemukakan oleh Robert Hooke, oleh karena itu pernyataan ini sering 

disebut hukum Hooke. 

1. Tetapan Gaya Benda Elastis 

 Rumus tetapan gaya k pada hukum Hooke dapat diperoleh dari 

Persamaan 2.4 yang terkait dengan gaya tarik F pada benda elastis. Persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa gaya tarik (F) sebanding dengan perubahan 

panjang (ΔL) dengan tetapan gaya k sebagai koefisien proporsionalitas. 

Tetapan gaya k dapat dihitung dengan membagi gaya tarik (F) dengan 
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perubahan panjang (ΔL) yang dihasilkan. Penting untuk dicatat bahwa rumus 

ini hanya berlaku untuk benda elastis yang mengikuti hukum Hooke, dan 

hanya jika gaya yang bekerja tidak melampaui titik batas elastisitasnya. 

𝑘 =  
AE

L
    2.7 

 Keterangan 

E : Modulus elastisitas bahan (N/m2) 

L : Panjang bebas benda  

A : Luas penampang (m2)  

2. Hukum Hooke untuk Susuna Pegas 

a. Susunan Seri Pegas 

Susunan seri pada pegas memiliki beberapa ketetapan, yaitu gaya tarik 

yang dialami akan bernilai sama besar dan pertambahan panjang pegas 

pengganti seri ∆x sama dengan total pertambahan panjang tiap pegas. 

Pernyataan ini dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut. 

F1 = F2 = F    2.8 

∆x = ∆x1 + ∆x2   2.9 

 Untuk mencari tetapan pegas pengganti dapat dihitung dengan persamaan 

 sebagai berikut. 

     ks = 
𝑘1𝑘2

𝑘1+ 𝑘2
    2.10 
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b. Susunan Paralel Pegas 

Susunan paralel pada pegas memiliki beberapa ketetapan, yaitu gaya tarik 

yang dialami F sama dengan total gaya tarik pada tiap pegas (F1 dan F2) 

dan pertambahan panjang tiap pegas akan sama besar. Pernyataan ini dapat 

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut. 

F = F1 + F2    2.11 

∆x1 + ∆x2 = ∆x   2.12 

Untuk mencari tetapan pegas pengganti dapat dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut. 

     kp = nk 22   2.13

 
 22 Marthen Kanginan. 2013. Fisika. Jakarta : Erlangga. Hal: 81-94 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

 Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/ R&D). Penelitian dan 

pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, 

memproduksi dan menguji validasi produk yang telah dihasilkan.23 Research and 

Development merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, 

yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan  model Tessmer yang terdiri 

dari beberapa tahapan, antara lain: preliminary, self evaluation, expert reviews, 

one-to-one, small group, serta filedtest.24 Adapun alasan peneliti menggunakan 

model pengembangan Tessmer di dalam penelitian ini karena tahapan-tahapan 

tersebut sesuai untuk digunakan dalam mengembangkan produk berupa soal. Hal 

ini karena di dalam mengembangkan soal yang valid dan reliabel sangat 

diperlukan penilaian dari para ahli agar soal yang dikembangkan menjadi lebih 

baik.  

  

 
 23 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 30. 

 24 Martin, Tessmer, Planning and Conductioning Formative Evaluation, (London: Kogan 

Page Limited, 1998) 
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Selain itu, soal yang telah dikembangkan juga perlu dilakukan uji lapangan, 

seperti uji keterbacaan untuk mengetahui apakah siswa memahami dengan baik 

soal yang telah dikembangkan, dan uji terbatas kepada beberapa siswa untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan soal yang dikembangkan. Oleh 

karena itu, model Tessmer lebih cocok digunakan untuk mengembangkan soal 

karena tahapan-tahapan yang ada pada model Tessmer sesuai dengan tahapan 

pengembangan soal. 

B. Langkah-Langkah Penelitian  

 Adapun prosedur pengembangan pada model pengembangan Tessmer 

terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: preliminary, self evaluation, expert 

reviews, one-to-one, small group, serta filed test. Akan tetapi, penelitian ini hanya 

sampai kepada tahap small group yaitu melakukan uji coba terbatas soal yang 

telah dikembangkan kepada siswa.  

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Pengembangan Instrumen Tes Model Tessmer 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/tmTE3fTPMHq9ZwTn8) 

https://images.app.goo.gl/tmTE3fTPMHq9ZwTn8
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1. Tahap Preliminary  

 Tahapan ini diawali dengan pengumpulan beberapa referensi yang 

berkaitan dengan penelitian pengembangan, instrumen tes dan kemampuan 

penalaran siswa. Selain itu, pada tahap ini peneliti menentukan sekolah yang 

menjadi tempat penelitian dan subjek penelitian.  

2. Tahap Self Evaluation 

 Tahapan ini adalah tahapan merancang perangkat tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir siswa berdasarkan hasil dari tahap sebelumnya. Alat tes yang 

direncanakan terdiri dari kisi-kisi tes,soal tes AKM dan lembar validasi. Terdapat 

4 kegiatan dalam fase ini yaitu analisis kurikulum, analisis materi,analisis siswa 

dan perencanaan.25 Sebelum merancang soal AKM, peneliti melakukan analisis 

kebutuhan untuk mengetahui materi yang sulit dipahami siswa. Selanjutnya 

peneliti membuat kisi-kisi soal dan soal AKM berdasarkan materi yang diajarkan 

kepada siswa di SMA/MA. Buku yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan 

dalam membuat soal AKM adalah buku paket fisika kelas XI SMA/MA. Soal-soal 

yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda dan harus memenuhi kriteria soal 

AKM.  

Tahapan ini terdiri dari expert reviews, one-to one, small group, dan field test. 

a. Expert Reviews  

 
 25 Nursalam, dkk, “Pengembangan Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Di Makassar” Jurnal Lebtera Pendidikan, Vol. 20 , No.1. Hal.90. (2017) 
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 Expert Review merupakan tahapan penilaian dari para ahli yang dilakukan 

untuk mendapatkan masukan dan saran perbaikan serta layak tidaknya produk 

tersebut dilakukan uji kepada siswa. Jika draft 1 valid, maka draft selanjutnya 

dapat dilakukan uji coba. Akan tetapi, jika draft 1 tidak valid, maka harus 

dilakukan revisi terlebih dahulu sebelum dilakukan uji coba. Validator ahli 

materi dalam penelitian ini melibatkan 2 orang dosen fisika UIN Ar-Raniry  

Banda Aceh dan 1 orang guru bidang fisika yang ahli dan pernah mengikuti 

pelatihan soal AKM. Validator untu ahli bahasa melibatkan 2 orang dosen. 

 

b. One-to-one  

 Pada tahapan ini draft yang telah direvisi dan dikatakan valid oleh 

validator, diuji cobakan secara One-to-one atau uji coba satu-satu kepada 6 

orang siswa kelas XI yang dipilih secara acak untuk mengerjakan soal AKM 

yang telah dibuat, 6 orang siswa tersebut dibagi menjadi 2 bagian, yaitu 3 

orang siswa mengerjakan soal paket A dan 3 siswa lainnya mengerjakan soal 

paket B. Hasil uji coba ini selanjutnya dianalisis dan dilakukan evaluasi. 

Apabila terdapat revisi, draft akan disempurnakan untuk melakukan uji coba 

selanjutnya. Pada uji coba ini, yang dianalisis hanya keterbacaan soal.  

 

c. Small Group  

 Draft paket soal A dan B masing-masing dilakukan uji coba kepada  siswa 

kelas XI yang bukan merupakan subjek uji coba pada tahap one-to-one. 
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Selanjutnya hasil uji coba tersebut dievaluasi dengan menghitung daya beda, 

tingkat kesukaran soal, validitas dan reliabilitas.  

 

d. Field Test  

  Draft paket soal A dan B selanjutnya dilakukan uji coba kembali. Siswa 

yang mengerjakan soal pada tahap ini adalah siswa yang belum mengerjakan 

soal pada tahap one-to-one dan tahap small group. Tahapan ini merupakan 

tahapan terakhir dalam penelitian ini sehingga draft ini menjadi draft final.  

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan pada tahapan penelitian dengan model 

pengembangan Tessmer ini adalah lembar kisi-kisi soal, lembar validasi ahli 

materi dan lembar validasi ahli bahasa. Lembar kisi-kisi soal memuat domain 

literasi, indikator literasi sains, indikator pembelajaran, soal dan kunci jawaban. 

Lembar kisi-kisi akan dinilai oleh validator, yaitu ahli materi dan ahli bahasa yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan soal yang telah dibuat, baik dari 

bagian isi, bahasa, maupun konstruk. Instrumen terakhir dari penelitian ini adalah 

lembar soal AKM. Lembar tersebut akan diperbaiki dan direvisi hingga menjadi 

lembar soal yang layak untuk diujikan kepada siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data menggunakan lembar validasi tiga para ahli materi, dua 

ahli bahasa serta lembar jawaban dari siswa terhadap instrumen yang diberikan.  
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1. Lembar validasi ahli materi 

 Validasi materi terhadap instrumen Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) literasi sains siswa pada materi Hukum Hooke dan elastisitas 

dilakukan untuk mengetahui layak atau tidak layaknya materi yang dipaparkan 

pada instrumen yang telah dikembangkan. Diberikan lembar validasi ahli 

materi yang berjumlah 3 validator. 

2. Lembar validasi ahli bahasa 

 Validasi bahasa terhadap instrumen Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) literasi sains siswa pada materi Hukum Hooke dan elastisitas 

dilakukan untuk mengetahui layak atau tidak layaknya bahasa yang 

dipaparkan pada instrumen yang telah dikembangkan. Diberikan lembar 

validasi oleh ahli bahasa yang berjumlah 2 validator. 

3. Lembar jawaban siswa 

 Instrumen yang telah dikembangkan diberi kepada siswa sebanyak 24 

orang. Lembar jawaban siswa dikumpul dan dihitung uji daya beda, tingkat 

kesukaran soal, validitas dan reliabilitas 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisa data dilakukan untuk menghasilkan dan mendeskripsikan 

lembar soal AKM yang memenuhi kriteria valid. Serta teknik analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan pada saran validator. Pengujian 

analisa data dilakukan menggunakan  software SPSS. Software SPSS digunakan 

untuk menguji soal pilihan ganda kompleks, soal menjodohkan, dan soal uraian 
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singkat. Adapun uji yang digunakan untuk menguji kevalidan soal yaitu 

menggunakan korelasi bivariate pearson sedangkan uji yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas soal adalah cronbach alpha. Beberapa teknik analisis yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

a) Uji Expert Judgement 

1. Analisis Data Kelayakan Soal 

 Analisis data pada uji kelayakan lembar soal menggunakan data dari skor 

yang dinilai oleh validator. Kriteria kelayakan dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kelayakan26 

No Kriteria Skor 

1 Sangat Layak 5 

2 Layak 4 

3 Cukup Layak 3 

4 Kurang Layak 2 

5 Sangat Tidak Layak 1 

(Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro, 2011) 

 

 Analisis data yang digunakan dari hasil uji kelayakan materi serta bahasa 

memiliki nilai maksimum Nm dengan persentase sebagai berikut: 

𝑁𝑚  =  𝐴 𝑥 𝐵 𝑥 𝐶    3.1 

Dari persentase diatas A adalah jumlah validator, B adalah skor maksimum 

validasi. Persentase kelayakan % K di dapatkan dari persamaan persentase 

berikut:  

% K= ( 
N

Nm
) x 100%     3.2 

 
 26 Riduwan dan Kuncor, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis 

Jalur), (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.54-55. 
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N merupakan total skor yang di dapatkan, untuk mengetahui kelayakan suatu 

instrumen kemudian diukur melalui kriteria yang sesuai dengan Tabel 3.2. 

Tabel 3.2  Konversi Skor Kelayakan 

Persentase Pencapaian Skala nilai Interprestasi 

81 ≤ % skor ≤ 100% 5 Sangat layak 

61 ≤ % skor ≤ 100% 4 Layak 

41 ≤ % skor ≤ 100% 3 Cukup layak 

21 ≤ % skor ≤ 100% 2 Kurang layak 

0 ≤ % skor ≤ 100% 1 Sangat tidak layak 

    

b) Uji Empirik 

1. Analisis Validitas  

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid tidaknya 

instrumen. Suatu instrumen pengukuran dapat dikatakan valid jika mampu untuk 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat menjelaskan tentang data dari suatu 

variabel yang diteliti secara tepat. Dalam menguji validitas soal diperlukan suatu 

rumus, yaitu menggunakan rumus korelasi product moment dengan korelasi point 

biserial. Soal yang telah diuji ke siswa dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Uji 

validitas pada bentuk soal pilihan ganda dan essai dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

Rpbis = 
𝑀𝑝 −  𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑃

𝑞
    3.7 

Rpbis = 
n ∑ xy −  (∑ x)(∑ y)

√{(n ∑ 2x )−(∑ x)
2

}{(n ∑ 2y )−(∑ y)
2

}
     3.8 

Keterangan 

rpbis : Koefisien korelasi point biserial  

Mp : Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal  
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Mt : Rata-rata skor total  

St : Standar definisi skor total 

p : Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir soal   

q : Proporsi peserta didik yang menjawab salah pada setiap butir soal27 

 

2. Analisis Reliabilitas 

 Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen tersebut sudah bagus dan 

baik untuk digunakan. Suatu soal dikatakan reliabel apabila ketika soal tersebut di 

tes berkali-kali, hasil yang didapatkan relatif sama. Adapun rumus untuk mencari 

reliabilitas pada bentuk soal pilihan ganda dan essai adalah sebagai berikut:  

    ri =(  
n

n−1
 ) ( 

S2− ∑ pq

S2 )    3.9 

r11 =(  
n

n−1
 ) (1 – 

∑ S2M
i=1

S2 )   3.10 

Dengan S2 adalah  

S2 = 
∑ 𝑋𝑖2(∑ 𝑥𝑖)

2

𝑁

𝑁
     3.11 

Keterangan 

∑x𝑖 : Jumlah skor total 

N : Jumlah peserta 

ri : Reliabilitas instrumen  

n : Banyaknya butir soal  

p : Proporsi subyek yang mendapat skor 1 

q : Proporsi subyek yang mendapat skor 028 

 
 27 9 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Tindakan Kelas ,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2006), hlm. 283. 
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𝑠² : Varian Total 

Kategori koefisisen reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kategori Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Besarnya β Interpretasi 

0,80 ≤ β ≤ 1,00 Sangat Reliabel 

0,60 ≤ β ≤ 0,80 Reliabel 

0,40 ≤ β ≤ 0,60 Kurang reliabel 

0,20 ≤ β ≤ 0,40 Tidak Reliabel 

0,00 ≤ β ≤ 0,20 Sangat Tidak Reliabel 

Sumber: Adaptasi dari Purwanto dalam Evaluasi Hasil Belajar29 

 Koefisien reliabilitas yang lebih dari 0,60 dapat dikategorikan reliabel dan 

soal diterima, koefisien reliabilitas yang berada pada interval 0,40 sampai 0,60 

dapat dikategorikan kurang reliabel dan soal dapat diterima dengan perbaikan, 

koefisien reliabilitas yang berada pada interval 0,20 sampai 0,40 dapat 

dikategorikan tidak reliabel dan soal perlu diperbaiki, dan koefisien reliablitas 

yang kurang dari 0,20 dapat dikategorikan sangat tidak reliabel dan soal ditolak 

atau digantikan dengan soal yang lain.  

3. Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

  Tingkat kesukaran soal pada butir soal berfungsi untuk menilai apakah 

suatu butir tergolong ke dalam soal yang sukar, sedang, atau mudah. Adapun 

rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran soal pada bentuk soal 

pilihan ganda dan essai adalah sebagai berikut:  

 P = 
B

Js
      3.5 

P = 
mean

Skor maksimum yang ditetapkan
    3.6 

 
 28 Sudjana, MetodeStatistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm.100 

 29 Suharsimi...h. 211. 
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Keterangan  

P : Tingkat kesukaran soal   

B : Banyak siswa yang menjawab soal 

Js : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.4 Kategori Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 

Besarnya TK Interpretasi 

0,70 ≤ TK≤ 1,00 Mudah 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ TK≤ 0,30 Sukar 

Sumber: Adaptasi dari Wantemas, dalam Panduan Analisis-Butir-Soal 

 Koefisien tingkat kesukaran yang lebih dari 0,71 dapat dikategorikan 

mudah sehingga soal harus direvisi, koefisien yang berada pada interval 0,31 

sampai 0,70 dapat dikategorikan sedang sehingga soal dapat diterima, dan 

koefisien tingkat kesukaran yang berada dibawah 0,30 dapat dikategorikan sukar 

sehingga soal harus direvisi.30 

4. Analisis Daya Beda  

 Daya beda pada butir soal berfungsi untuk membedakan kemampuan pada 

siswa. Butir soal dikatakan baik apabila soal soal tersebut dapat membedakan 

antara siswa yang tergolong mampu dengan siswa yang tergolong kurang mampu. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda pada bentuk soal 

pilihan ganda dan essai adalah sebagai berikut: 

D = 
BA

JA
−  

BB

JB
     3.3 

D = 
x ̅ Kelompok atas − x ̅ Kelompok bawah 

Skor maksimum soal
   3.4 

 
 30 Kurniawan Haryanto, “Analisis Butir Soal...,  h. 59. 
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Keterangan 

D : Daya beda  

BA : Banyaknya peserta kelompok kelas atas yang menjawab soal itu dengan 

 benar  

BB  : Banyaknya peserta kelompok kelas bawah yang menjawab soal itu 

 dengan benar.  

JA : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 

Tabel 3.5 Kategori Interpretasi Daya Beda 

Besarnya D 
Interpretasi Daya 

Beda 

0,70 ≤ D ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 ≤ D ≤ 0,70 Baik 

0,20 ≤ D ≤ 0,40 Cukup 

0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek 

Negatif Sebaiknya dibuang 

Sumber: Djemari mandapi, 2002 

 Koefisien daya beda yang lebih 0,70 dapat dikategorikan sangat baik dan 

soal dapat diterima. Koefisien daya beda pada interval 0,40 sampai 0,70 dapat 

dikategorikan baik dan soal dapat diterima dengan perbaikan, koefisien daya beda 

pada interval 0,20 sampai 0,40 dapat dikategorikan cukup dan soal perlu 

diperbaiki, dan koefisien daya beda yang berada pada 0,19 ke bawah dapat 

dikategorikan jelek dan soal ditolak atau perlu diganti dengan soal yang lain.31 

 
 31 Djemari Mardapi, Pola Induk Sistem Pengujian Hasil KBM Berbasis Kemampuan 

Dasar SMU, (Jakarta: Depdiknas, 2002), hlm. 109. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

1. Tahap Preliminary 

 Tahapan ini diawali dengan mencari informasi kebijakan Kemendikbud. 

Peneliti menemukan bahwa terdapat perubahan UN (Ujian Nasional) menjadi AN 

(Asesmen Nasional). Asesmen Nasional terbagi menjadi 3 bagian, yaitu AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum), survei lingkungan dan survei karakter. 

Tahapan selanjutnya menentukan sekolah yaitu MAN 1 Banda Aceh dengan 

subjek penelitian adalah validator ahli materi, validator ahli bahasa dan siswa 

kelas XI.  

 Analisi kebutuhan diberikan kepada siswa kelas XI di MAN 1 Banda Aceh 

dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan hal yang 

dibutuhkan siswa. Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti adalah 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Hukum Hooke dan 

Elastisitas karena kurangnya membaca materi dan membahas soal. Siswa juga 

memilih bahwa mereka membutuhkan beberapa kumpulan soal AKM pada materi 

Hukum Hooke dan Elastisitas.  

 

2. Tahap Formative Evaluation 

 Tahap formative evaluation merupakan tahapan kedua yaang terdiri dari 

self evaluation, expert reviews, one-to-one, dan small group. 



38 

 

 
 

 

a. Self Evaluation 

 Pada tahapan ini dilakukan penilaian terhadap kisi-kisi soal AKM, 

soal AKM, dan lembar validasi. Sebelum membuat soal AKM, peneliti 

melakukan analisis kurikulum, analisis materi, analisis siswa dan 

perencanaan. Buku yang menjadi panduan dalam membuat soal AKM 

adalah buku paket siswa kelas XI. Peneliti juga membaca dan mencari 

beberapa artikel terkait soal AKM yang berfungsi sebagai panduan 

peneliti. Kisi-kisi soal AKM terdapat beberapa bagian, yaitu domain 

literasi sains, indikator literasi sains, indikator pembelajaran, soal dan 

kunci jawaban. Domain literasi sains yang digunakan ada 2, yaitu 

pengetahuan sains dan kompetensi sains. Indikator literasi sians yang 

digunakan ada 4, yaitu memahami fenomena sains, menjelaskan fenomena 

sains, mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah dan menafsirkan data. 

Indikator pembelaran setiap paket soal ada 12 yang setiap 3 bagiannya 

merujuk pada indikator setiap literasi sains.  

 Pada tahapan ini akan menghasilkan draft 1 yang akan divalidasi 

dan disempurnakan melalui saran-saran dari validator. Hasil akhir dari 

draft adalah soal AKM literasi sains yang memenuhi kriteria AKM dan 

literasi sains. Soal AKM literasi sains yang dirancang terdiri dari dua 

paket, yaitu paket A dan paket B. Setiap paket soal terdiri dari 12 soal 

pilihan berganda. Soal yang dirancang dibagi dan diurutkan sesuai 

indikator literasi sains dan indikator pembelajaran. Selain itu, pada soal 
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yang dirancang memuat cerita, berita, dan penerapan dikehidupan sehari-

hari. Soal yang dirancang berfokus untuk mengukur kemampuan 

penalaran, pemahaman dan penerapan.  

 

b. Expert Reviews 

 Tahapan expert reviews dilakukan dengan memberikan draft soal 

yang telah dibuat kepada validator untuk mendapatkan masukan, saran 

serta layak atau tidak layaknya soal untuk diuji kepada siswa. Validasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah validasi ahli materi dan ahli 

bahasa. Validator ahli materi adalah 2 orang dosen dan 1 orang guru pada 

sekolah yang diuji coba. Sementara itu, validator ahli bahasa adalah 2 

orang dosen.  

 Berikut adalah hasil penilaian validator ahli materi terhadap soal 

AKM literasi sains yang akan dikembangkan. 

Tabel 4.1 Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

         

A
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n
 

B
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r 

P
en
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Validator 
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r 
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∑
p
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ta
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K
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a
k

a
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K
ri
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ri

a
 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

1 2 3 

Materi 

P-1 5 5 5 15 

69 4,6 92 
Sangat 

Layak  

P-2 4 5 5 14 

P-3 5 4 5 14 

P-4 4 5 5 14 

P-5 4 4 4 12 

Soal 

P-6 5 5 5 15 

71 4,73 92,00 
Sangat 

Layak  
P-7 5 4 5 14 

P-8 5 4 5 14 
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P-9 4 5 5 14 

P-10 5 4 5 14 

Bahasa 

P-11 5 5 5 15 

56 4,67 93,33 
Sangat 

Layak  

P-12 4 4 5 13 

P-13 5 5 5 15 

P-14 4 4 5 13 

Jumlah Skor   64 63 69 196 
65,33 4,67 92,44 

 Sangat 

Layak Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 

Keterangan:  

Validator I : Fera Anisa, M.Sc 

Validator II : Zahriah, M.Pd 

Validator III : Zakiyah Munte, S.Pd 

  

 Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang tertera pada Tabel 4.1 

terhadap kriteria validasi soal yang tertera pada Tabel 3.3 maka keseluruhan 

penilaian oleh ahli materi adalah bahwa soal AKM literasi sains ini memenuhi 

kriteria yang sangat layak dengan skor rata-rata 4,67 dan persentase 92,44%. Jika 

dilihat dari semua aspek penilaian, aspek kelayakan materi memiliki skor rata-rata 

4,6 dan persentase 92% dengan kriteria sangat layak. Aspek soal memiliki skor 

rata-rata 4,73 dan persentase 92% dengan kriteria sangat layak. Aspek bahasa 

memiliki skor rata-rata 4,67 dan persentase sebesar 93,33% dengan kriteria sangat 

layak.  

 Hasil validitas oleh pakar di atas merupakan modal dasar peneliti untuk 

melakukan uji lapangan untuk menghitung uji daya beda, tingkat kesukaran soal, 

validitas dan reliabilitas. Berikut adalah hasil penilaian validator ahli bahasa 

terhadap soal AKM literasi sains yang akan dikembangkan. 
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Tabel 4.2 Data Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa 
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1 2 

Soal 

P-1 4 5 9 

40 5 100 
Sangat 

Layak  

P-2 4 4 8 

P-3 4 4 8 

P-4 4 3 7 

Bahasa 

P-5 4 4 8 

31 3,88 77,50 Layak  
P-6 4 4 8 

P-7 4 3 7 

P-8 4 4 8 

Konstruksi 
P-9 4 4 8 

16 4,00 80,00 Layak  
P-10 4 4 8 

Jumlah Skor   40 39 79 
29,00 4,29 85,83 

Sangat 

Layak  Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 

Keterangan : 

Validator I : Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd 

Validator II : Tasnim Idris, M.Pd 

 

 Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa yang tertera pada Tabel 4.2 

terhadap kriteria validasi soal yang tertera pada Tabel 3.3 maka keseluruhan 

penilaian oleh ahli bahasa adalah bahwa soal AKM literasi sains ini memenuhi 

kriteria yang sangat layak dengan skor rata-rata 4,29 dan persentase 85,83%. Jika 

dilihat dari semua aspek penilaian, aspek kelayakan soal memiliki skor rata-rata 5 

dan persentase 100% dengan kriteria sangat layak. Aspek  bahasa memiliki skor 

rata-rata 3,88 dan persentase 77,50% dengan kriteria layak. Aspek konstruksi 

memiliki skor rata-rata 4 dan persentase sebesar 80,00% dengan kriteria layak. 

Oleh karena itu, peneliti dapat melanjutkan penelitiannya dengan melakukan uji 
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lapangan ke siswa unuk menghitung uji daya beda, tingkat kesukaran soal, 

validitas dan reliabilitas. Sebelum soal di uji ke siswa, peneliti melakukan revisi 

Draft soal sesuai dengan saran dan penilaian validator.   

Tabel 4.3 Hasil Revisi Draft 1 oleh Validator Materi 1 

  Saran Revisi Perbaikan Revisi 

Perbaiki sedikit bentuk soal, soal 

pilihan ganda tidak menggunakan kata 

tanya dan tanda tanya. 

 

 

 

 

Bagaimana cara Aida untuk memahami 

tentang Hukum Hooke? 

 

Apa yang dimaksud dengan modulus 

elastisitas? 

 

Berdasarkan informasi di atas 

berapakah besar gaya yang harus 

dikerjakan pada beton agar pemuaian 

tidak terjadi? 

 

Berdasasrkan gambar di atas terlihat 

bahwa ada pertambahan panjang 

sebesar 70 cm dari 30 cm. Berapakah 

besar regangan yang dilakukan? 

 

Grafik di atas adalaha grafik hubungan 

antara gaya F terhadap ∆x dari sebuah 

pegas. Berapakah konstanta pegasnya? 

 

 

Apa yang menjadi alasan permainan 

Fika dan Khansa berbeda? 

 

Bagaimana Baja bisa mengalami 

pemuaian? 

 

Peneliti mengubah beberapa soal yang 

telah dibuat, karena pada soal pilihan 

berganda tidak menggunakan kata 

tanya dan  tanda tanya. Adapun soal 

yang direvisi adalah sebagai berikut. 

 

 

Cara Aida untuk memahami Hukum 

Hooke adalah ... 

 

Modulus elastisitas adalah ... 

 

 

Berdasarkan informasi di atas, maka 

besar gaya yang harus dikerjakan pada 

beton agar pemuaian tidak terjadi 

adalah ... 

 

Berdasasrkan gambar di atas terlihat 

bahwa ada pertambahan panjang 

sebesar 70 cm dari 30 cm. Maka, besar 

regangan yang dilakukan adalah ... 

 

Grafik di atas adalaha grafik hubungan 

antara gaya F terhadap ∆x dari sebuah 

pegas. Maka, besar konstanta pegasnya 

adalah ... 

 

Alasan permainan Fika dan Khansa 

berbeda adalah ... 

 

Baja bisa mengalami pemuaian karena 

... 
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Tabel 4.4 Hasil Revisi Draft 1 oleh Validator Materi 2 

Saran Revisi Perbaikan Revisi 

1. Perbaiki redaksi kalimat 

Yang termasuk contoh penerapan 

Hukum Hooke adalah ... 

 

 

Berdasasrkan gambar di atas terlihat 

bahwa ada pertambahan panjang 

sebesar 70 cm dari 30 cm. Maka, besar 

regangan yang dilakukan adalah ... 

 

 

Seutas kawat gitar memiliki panjang 1 

m dan luas penampangnya 0,7 mm2. 

Karena dikencangkan kawat tersebut 

memanjang sebesar 0,3 cm, jika 

modulus elastisitas kawat adalah 4 x 

1011 N/m2, maka gaya yang akan 

diberikan kawat adalah ... 

 

 

 

 Grafik di atas adalah grafik  

hubungan antara gaya F terhadap ∆x 

dari sebuah pegas. Maka, besar 

konstanta pegasnyaadalah … 

 

 

Berikut ini yang termasuk kegiatan 

dengan menerapkan Hukum Hooke 

adalah ... 

 

Berdasasrkan gambar di atas, jika pegas 

mengalami pertambahan panjang 

sebesar 70 cm dari panjang awal 30 cm. 

Maka, besar regangan yang dilakukan 

adalah ... 

 

Seutas kawat gitar memiliki panjang 1 

m dan luas penampangnya 0,7 mm2. 

Karena dikencangkan kawat tersebut 

bertambah panjangnya sebesar 0,3 cm, 

jika modulus elastisitas kawat adalah 4 

x 1011 N/m2, maka gaya yang diberikan 

kawat adalah ... 

 

 

 

Grafik dibawah ini menunjukkan 

hubungan antara gaya F terhadap ∆x 

dari sebuah pegas. 

 

 Maka, besar konstanta 

pegasnyaadalah … 

2. Urutkan pilihan jawaban 

Seutas kawat gitar ... 

A. 84  

B. 74 

 

Seutas kawat gitar ... 

A. 640  

B. 740 

0
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C. 840 

D. 740 

E. 600 

 

Grafik di atatas adalah ... 

A. 180 N/m 

B. 1,8 N/m 

C. 5 N/m 

D. 120 N/m 

E. 500 N/m 

 

Besar konstanta pada permaianan ... 

A. 1,13 N/m 

B. 0,6 N/m 

C. 0,88 N/m 

D. 88,33 N/m 

E. 0,4 N/m 

C. 840 

D. 900 

E. 940 

 

Grafik di atatas adalah ... 

A. 100 N/m 

B. 200 N/m 

C. 300 N/m 

D. 400 N/m 

E. 500 N/m 

 

Besar konstanta pada permaianan ... 

A. 0,4 N/m 

B. 0,8 N/m 

C. 44,11 N/m 

D. 88,33 N/m 

E. 89,33 N/m 

3. Perhatikan kelogisan dan angka-

angka yang digunakan 

Seorang ibu mengayun anaknya 

yang memiliki massa 450 gr, pegas 

mengalami pertambahan panjang 

sebesar 30 cm dari semulanya. 

Tetapan gaya pegasnya adalah ... 

 

 

Seorang ibu mengayun anaknya yang 

memiliki massa 4 Kg, pegas mengalami 

pertambahan panjang sebesar 30 cm 

dari semulanya. Tetapan gaya pegasnya 

adalah ... 

4. Penulisan harus sesuai EYD 

Diketahui seutas kawat dengan 

panjang awal L, luas penampang A, 

tetapan gaya k dan modulus Young 

E. Persamaan berikut yang tepat 

untuk menyatakan hubunga 

modulus Young E terhadap k, A 

dan L adalah ... 

 

Berdasarkan informasi di atas, maka 

besar gaya yang harus dikerjakan 

pada beton agar pemuain tidak 

terjadi adalah ... 

 

Alasan lainnya adalah karena bayi 

bisa tidur dengan lebih lama, 

sehingga ibu bisa leluasa 

melakukan kegiatan lainnya yang 

belum teselesaikan. 

 

Diketahui seutas kawat dengan panjang 

awal L, luas penampang A, tetapan 

gaya k dan modulus Young E. 

Persamaan berikut yang tepat untuk 

menyatakan hubunga modulus Young E 

terhadap k, A dan L adalah ... 

 

 

Berdasarkan informasi di atas, maka 

besar gaya yang harus dikerjakan pada 

beton agar pemuaian tidak terjadi 

adalah ... 

 

Alasan lainnya adalah karena bayi bisa 

tidur dengan lebih lama, sehingga ibu 

bisa leluasa melakukan kegiatan 

lainnya yang belum terselesaikan 

5. Pada artikel No. 9 – 12 dimasukkan 

“pegas” 

Alasan lainnya adalah karena bayi 

 

 

Alasan lainnya adalah karena bayi bisa 
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bisa tidur dengan lebih lama, 

sehingga ibu bisa leluasa 

melakukan kegiatan lainnya yang 

belum terselesaikan. Setiap bayi 

yang baru lahir akan banyak 

menghabiskan waktu untuk tidur. 

 

tidur dengan lebih lama, sehingga ibu 

bisa leluasa melakukan kegiatan 

lainnya yang belum terselesaikan. 

Berdasarkan gambar yang di atas, kita 

dapat mengetahui bahwa ayunan pada 

bayi terbuat dari pegas. Setiap bayi 

yang baru lahir akan banyak 

menghabiskan waktu untuk tidur. 

 

 

 Berdasarkan tabel hasil revisi draft 1, diketahui bahwa ada ada satu soal 

yang tidak digunakan dan masih memiliki kesalahan dalam penulisan soal. 

Peneliti melakukan perbaikan soal berdasarkan saran dan masukan dari validator. 

Draft 1 akan berubah menjadi draft 2. Draft 2 yang dihasilkan dapat dilihat pada 

lampiran. 

c. One-to-one 

 Tahapan ini dilakukan untuk menguji  coba draft 2 kepada 6 orang siswa 

yang dipilih secara acak. Siswa dibagi menjadi 2 bagian, 3 siswa mengerjakan 

draft 2 pada paket A dan 3 siswa lainnya mengerjakan draft 2 pada paket B 

dengan waktu 90 menit. Uji coba dilakukan di MAN 1 Model Banda Aceh 

pada tanggal 14 Desember 2023. Tahap ini dilakukan untuk menguji 

keterbacaan siswa terhadap soal.  

 Selama siswa mengerjakan soal terlihat bahwa siswa mampu memahami 

dan menyelesaikan soal yang diberikan. Soal yang disajikan berupa cerita, 

gambar dan grafik. Namun, ada beberapa siswa yang menjawab salah pada 

bagian grafik. Oleh karena itu, peneliti memperbesar grafik yang disajikan 

pada soal untuk uji joba selanjutnya. Peneliti memberikan beberapa 
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penginisialan untuk menyebutkan responden yang ikut dalam tahap one-to-

one. Sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 Responden one-to-one di MAN 1 Model 

Respoden Keterangan 

CO1A Subjek one-to-one 1 pada paket A 

CO2A Subjek one-to-one 2 pada paket A 

CO3A Subjek one-to-one 3 pada paket A 

CO1B Subjek one-to-one 1 pada paket B 

CO2B Subjek one-to-one 2 pada paket B 

CO3B Subjek one-to-one 3 pada paket B 

 

d. Small Group 

 Draft 2 soal pada paket A dan paket B tidak dilakukan revisi, karena pada 

tahap one-to-one siswa dapat memahami dan menjawab soal. Tahap 

selanjutnya draft 2 soal pada paket A dan B diuji coba pada 24 siswa. Siswa 

diabgi menjadi 2 bagian, yaitu 12 orang mengerjakan pada paket A dan 12 

lainnya mengerjakan pada paket B. Uji coba pada tahap ini dilakukan di MAN 

1 Model Banda Aceh pada tanggal 15 Mei 2023. Siswa yang mengerjakan 

pada tahap ini berbeda dengan siswa pada tahap sebelumnya. Siswa 

mengerjakan soal yang diberikan selama 90 menit. Selanjutnya, peneliti 

menghitung daya beda, tingkat kesukaran soal, validitas dan reliabilitas 

berdasarkan hasil skor yang diperoleh dari siswa.  

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk melihat kevalidan soal. Jika rhitung > 

rtabelmaka  soal dinyatakan valid. Sementara itu, jika rhitung < rtabel maka soal 
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dinyatakan tidak valid dan soal yang bernilai negatif, maka soal ditolak.32 

Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari soal paket A. 

 Tabel. 4.6 Uji Validitas Paket A 

Nomor 

Soal  
rhitung rtabel Kriteria 

1 0,814 0,576 Valid 

2 0,577 0,576 Valid 

3 0,288 0,576 Tidak Valid 

4 -0,208 0,576 Ditolak 

5 0,623 0,576 Valid 

6 0,579 0,576 Valid 

7 -0,499 0,576 Ditolak 

8 0,549 0,576 Tidak Valid 

9 0,115 0,576  Tidak Valid 

10 0,672 0,576 Valid 

11 0,577 0,576 Valid 

12 0,131 0,576 Tidak Valid 

 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pada paket A terdapat 

6 soal yang valid yaitu pada nomor 1, 2, 5, 6, 10 dan 11, dan terdapat 4 

soal yang tidak valid yaitu 3, 8, 9 dan 12. Selain itu juga terdapat 2 soal 

yang bernilai negatif yaitu 4 dan 7. 6 soal yang valid akan digunakan 

untuk uji reliabel pada tahapan selanjutnya. Uji validitas pada paket B 

yang terdiri dari 12 soal dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 
  32 Ari Kunto ...Hal.283 
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Tabel. 4.7 Uji Validitas Paket B 

Nomor 

Soal  
rhitung rtabel Kriteria 

1 0,792 0,576 Valid 

2 0,00 0,576 Tidak Valid 

3 0,654 0,576 Valid 

4 -0,223 0,576 Ditolak 

5 0,580 0,576 Valid 

6 0,580 0,576 Valid 

7 0,661 0,576 Valid 

8 0,093 0,576 Tidak Valid 

9 -0,045 0,576 Ditolak 

10 -0,313 0,576 Ditolak 

11 0,661 0,576 Valid 

12 0,661 0,576 Valid 

 

 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pada paket B terdapat 

7 soal yang valid yaitu pada nomor 1, 3, 5, 6, 7, 11 dan terdapat 2 soal 

yang tidak valid yaitu 2 dan 8. Selain itu juga terdapat 3 soal yang bernilai 

negatif yaitu 4,9 dan 10. 6 soal yang valid akan digunakan untuk uji 

reliabel pada tahapan selanjutnya. 

2. Uji Reliabelitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah soal melalui tahapan uji validitas. 

Terdapat 6 soal paket A dan 7 soal pada paket B yang dikriteriakan valid. Jika 
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nilai croanbach’s alpha > 0,60 maka dinyatakan reliabel, sebaliknya jika 

croanbach’s alpha < 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel.33  

a. Soal paket A memiliki croanbach’s alpha sebesar 0,791 sehingga soal 

dinyatakan reliabel. 

b. Soal paket B memiliki croanbach’s alpha sebesar 0,805 sehingga soal 

dinyatakan reliabel. 

3. Uji Daya Beda 

Uji daya beda yang diperoleh peneliti, peneliti menemukan terdapat daya 

beda dan kriteria yang berbeda pada soal paket A. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.8 Uji Daya Beda Pada Paket A 

Nomor 

Soal 
Daya Beda Kriteria 

1 0,814 Sangat Baik 

2 0,577 Baik 

3 0,288 Cukup 

4 -0,208 Dibuang 

5 0,623 Baik 

6 0,579 Baik 

7 -0,499 Dibuang 

8 0,549 Baik 

9 0,115 Jelek 

10 0,672 Baik 

11 0,577 Baik 

12 0,131 Jelek 

 

 Berdasarkan hasil data di atas, maka diperoleh soal pada nomor 1 

dikriteriakan sangat baik. Soal pada nomor 2, 5, 6, 8, 10 dan 11 

 
 33 Sujarweni. 2014. Metode Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami. 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press). Hal.192 
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dikriteriakan baik, soal pada nomor 3 dikriteriakan cukup, soal pada 

nomor 9 dan 12 dikriteriakan jelek dan soal pada nomor 4 dan 7 dibuang 

karena bernilai negatif. Soal yang berkriteria sangat baik dan baik dapat 

digunakan tanpa revisi. Sedangkan soal yang berkriteria cukup dapat 

digunakan dengan revisi. Pada soal yang jelek dan bernilai negatif peneliti 

membuang soal tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa soal dengan 

nomor 1, 2, 5, 6, 8,  10 dan 11 dapat digunakan tanpa revisi.  

 Selanjutynya untuk daya beda dan kriteria pada soal paket B dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.9 Uji Daya Beda Pada Paket B 

Nomor 

Soal 
Daya Beda Kriteria 

1 0,792 Sangat Baik 

2 0,00 Jelek 

3 0,654 Baik 

4 -0,223 Dibuang 

5 0,580 Baik 

6 0,580 Baik 

7 0,661 Baik 

8 0,093 Jelek 

9 -0,045 Dibuang 

10 -0,313 Dibuang 

11 0,661 Baik 

12 0,661 Baik 

 

 Berdasarkan hasil data di atas, maka diperoleh soal pada nomor 1 

dikriteriakan sangat baik. Soal pada nomor 3, 5, 6, 7, 11 dan 12 

dikriteriakan baik, soal pada nomor 2 dan 8 dikriteriakan jelek dan soal 

pada nomor 4, 9 dan 10 dibuang karena bernilai negatif. Soal yang 

berkriteria sangat baik dan baik dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan 
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soal yang berkriteria cukup dapat digunakan dengan revisi. Pada soal yang 

jelek dan bernilai negatif peneliti membuang soal tersebut. Peneliti 

menyimpulkan bahwa soal dengan nomor 1, 3, 5, 6, 7, 11 dan 12 dapat 

digunakan tanpa revisi.  

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran soal yang dilakukan peneliti pada 24 soal yang 

terdiri dari paket A dan B. Peneliti menemukan bahwa beberapa soal 

dikriteriakan mudah, sedang dan sukar. Untuk lebih jelasnya pada soal paket 

A dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4.10 Uji Tingkat Kesukaran Soal Pada Paket A 

Nomor 

Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,75 Mudah 

2 0,58 Sedang 

3 0,08 Sukar 

4 0,42 Sedang 

5 0,42 Sedang 

6 0,33 Sedang 

7 0,25 Sukar 

8 0,17 Sukar 

9 0,58 Sedang 

10 0,83 Mudah 

11 0,58 Sedang 

12 0,25 Sukar 

 

 Berdasarkan hasil data di atas, maka diperoleh sebanyak 4 dengan 

kriteria sukar yang terdiri dari soal nomor 3, 7, 8 dan 12. 7 soal dengan 

kriteria sedang yang terdiri dari soal nomor 2, 4, 5, 6, 9 dan 11. 2 soal 

dikriteriakan mudah yang terdiri dari soal nomor 1 dan 10.  

 Selanjutnya untuk paket B dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.11 Uji Tingkat Kesukaran Soal Pada Paket B 

Nomor 

Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,50 Sedang 

2 0,50 Sedang 

3 0,33 Sedang 

4 0,42 Sedang 

5 0,42 Sedang 

6 0,42 Sedang 

7 0,25 Sukar 

8 0,33 Sedang 

9 0,42 Sedang 

10 0,42 Mudah 

11 0,25 Sukar 

12 0,25 Sukar 

 

 Berdasarkan hasil data di atas, maka diperoleh sebanyak 3 dengan 

kriteria sukar yang terdiri dari soal nomor 7,11  dan 12. 8 soal dengan 

kriteria sedang yang terdiri dari soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 dan 9. 1 soal 

dikriteriakan mudah yang terdiri dari soal nomor 10. 

 

B. Pembahasan 

 Pengembangan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) literasi sains 

yang memenuhi karakteristik AKM dan indikator literasi sains dilakukan melalui 

serangkaian langkah atau fase. Model yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada model Tessmer. Oleh karena itu, tahapan pengembangan mengikuti 

langkah-langkah yang terdapat dalam model Tessmer. Tahapan tersebut meliputi 

tahap preliminary, self evaluation, expert reviews, one-to-one, dan small group. 
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 Tahapan preliminary merupakan tahapan awal yang dilakukan pada model 

Tessmer. Tahapan ini diawali dari mencari informasi kebijakan Kemendikbud, 

menentukan sekolah yaitu MAN 1 Model Banda Aceh dan menentukan validator 

ahli bahasa dan materi. Pada tahapan ini peneliti juga melakukan analisis 

kebutuhan yang dilakukan oleh siswa kelas XI di MAN 1 Model Banda Aceh. 

Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti adalah bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi Hukum Hooke dan Elastisitas 

karena kurangnya membaca materi dan membahas soal. Siswa juga memilih 

bahwa mereka membutuhkan beberapa kumpulan soal AKM pada materi Hukum 

Hooke dan Elastisitas.  

 Beberapa siswa di MAN 1 Model Banda Aceh sudah terbiasa dengan 

membahas soal level HOTS tetapi masih sedikit yang terbiasa dengan soal yang 

menggunakan literasi sains karena siswa harus banyak membaca baik dari cerita 

maupun artikel yang diterakan. Hal ini juga yang membuat tingkat literasi siswa 

sangat rendah. Soal AKM yang dikembangkan oleh peneliti merupakan soal yang 

sudah sesuai dengan karakteristik dan indikator literasi sains. Soal yang 

dikembangkan dapat mengukur kemampuan menganalisis, menafsirkan dan 

menjelaskan. Pendidikan sains saat ini diarahkan untuk mempersiapkan siswa 

agar sukses hidup di abad 21. Salah satu keterampilan yang diperlukan dalam 

abad 21 adalah literasi sains.34 

 Tahapan selanjutnya adalah tahapan self evaluation yaitu tahap 

perancangan. Pada tahap ini penenliti merancang kisi-kisi soal AKM, soal AKM, 

 
 34 Liu, X. 2009. Beyond science literacy: Science and the public. International Journal of 

Environmental and Science Education, 4(3),301 
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dan lembar validasi. Sebelum membuat soal AKM, peneliti melakukan analisis 

kurikulum, analisis materi, analisis siswa dan perencanaan. Buku yang menjadi 

panduan dalam membuat soal AKM adalah buku paket siswa kelas XI. Kisi-kisi 

soal AKM terdapat beberapa bagian, yaitu domain literasi sains, indikator literasi 

sains, indikator pembelajaran, soal dan kunci jawaban. Soal yang dikembangkan 

peneliti ada 12 butir soal dengan 2 paket, yaitu paket A dan paket B. Pada tahapan 

ini akan menghasilkan draft 1 dan diberikan kepada pembimbing untuk 

mendapatkan saran dan masukan sehingga draft soal yang dikembangkan 

memiliki kualitas yang baik. 

 Tahapan expert reviews dilakukan dengan memberikan draft soal yang 

telah dibuat kepada validator untuk mendapatkan masukan, saran serta layak atau 

tidak layaknya soal untuk diuji kepada siswa. Validasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah validasi ahli materi dan ahli bahasa. Sebelum dilakukan uji 

coba ke siswa, peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran dan masukan dari 

setiap validator. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Model Banda Aceh dengan 

melakukan 2 uji coba lapangan dengan orang yang berbeda.  

 Tahapan uji coba lapangan yang akan dilakukan terbagi menjadi 2 bagian, 

yaitu one-to-one dan small group. 

1. One-to-one 

 Tahapan ini dilakukan untuk menguji  coba draft 2 kepada 6 orang siswa 

yang dipilih secara acak. Siswa dibagi menjadi 2 bagian, 3 siswa mengerjakan 

draft 2 pada paket A dan 3 siswa lainnya mengerjakan draft 2 pada paket B 

dengan waktu 90 menit. Tahap ini dilakukan untuk menguji keterbacaan siswa 
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terhadap soal. Selama siswa mengerjakan soal terlihat bahwa siswa mampu 

memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan. Soal yang disajikan 

berupa cerita, gambar dan grafik. Namun, ada beberapa siswa yang menjawab 

salah pada bagian membaca grafik dan menganalisis soal dari cerita yang 

dipaparkan.  

 Hal ini dikarenakan kurangnya minat siswa untuk membaca dan tidak 

terbiasa mengerjakan soal pada level HOTS. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan. Pendidikan sains saat ini ditujukan untuk 

mempersiapkan siswa agar berhasil menghadapi kehidupan di abad ke-21. 

Salah satu keterampilan yang menjadi fokus utama dalam persiapan tersebut 

adalah literasi sains.35 

 Hal tersebut didukung oleh penelitian Fitri yang menyatakan bahwa, 

seringkali terdapat kesalahan yang umum terjadi pada peserta didik ketika 

menyelesaikan soal cerita atau soal kontekstual. Hal ini disebabkan oleh 

persepsi peserta didik bahwa soal-soal kontekstual dianggap cukup sulit. 

Banyak peserta didik yang kurang teliti dalam menentukan pendekatan 

penyelesaian, dan mereka juga sering kali mengalami kesalahan konsep 

karena kesulitan memahami soal dengan baik.36 

2. Small group 

 Setelah tahap one-to-one selesai, maka dilanjutlan ketahapan selanjutnya 

yaitu tahapan small group. Tahapan ini soal pada paket A dan B diuji coba 

 
 35 S. N. Pratiwi, dkk. 2019. Pembelajaran IPA Abad 21 dengan Literasi Sains Siswa. 

Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF). Vol.9.No.1. Hal: 41 
36 Fitri Andika Nurussafa’at, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

pada Materi Volume Prisma dengan Fong’s Schematic Model For Error Analysis”. Jurnal 

Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 175 
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pada 24 siswa. Siswa diabgi menjadi 2 bagian, yaitu 12 orang mengerjakan 

pada paket A dan 12 lainnya mengerjakan pada paket B. Siswa yang 

mengerjakan pada tahap ini berbeda dengan siswa pada tahap sebelumnya. 

Selanjutnya, peneliti menghitung daya beda, tingkat kesukaran soal, validitas 

dan reliabilitas berdasarkan hasil skor yang diperoleh dari siswa.  

 Hasil daya beda yang didapat dari soal yang dikembangkan adalah sangat 

baik, baik, cukup, jelek dan dibuang. Pada soal paket A soal dengan nomor 1, 

2, 5, 6, 8,10 dan 11 dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan pada paket B 

soal dengan nomor 1, 3,  5, 6, 7, 11 dan 12 dapat digunakan tanpa revisi. Hal 

ini karena soal termasuk dalam kriteria sangat baik dan baik. Tingkat 

kesukaran soal pada paket A diperoleh soal dengan kriteria sukar  terdiri dari 

soal nomor 3, 7, 8 dan 12, kriteria sedang yang terdiri dari soal nomor 2, 4, 5, 

6, 9 dan 11 dan kriteria mudah yang terdiri dari soal nomor 1 dan 10. Pada 

paket B diperoleh kriteria sukar yang terdiri dari soal nomor 7, 11  dan 12,  

kriteria sedang yang terdiri dari soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 dan 9, dan 

kriteria mudah yang terdiri dari soal nomor 10. 

 Validitas pada soal paket A terdapat 6 soal yang valid yaitu pada nomor 1, 

2, 5, 6, 10 dan 11, dan terdapat 4 soal yang tidak valid yaitu 3,8,9 dan 12. Pada 

paket B terdapat 7 soal yang valid yaitu pada nomor 1, 3, 5, 6, 7, 11 dan 

terdapat 2 soal yang tidak valid yaitu 2 dan 8. Soal yang valid akan diuji 

reliabelitasnya, pada soal paket A memiliki croanbach’s alpha sebesar 0,791 

dan paket B memiliki croanbach’s alpha sebesar 0,805 sehingga soal 

dinyatakan reliabel.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 1 Model Banda 

Aceh terkait pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) literasi sains siswa pada materi Hukum Hooke dan elastisitas tingkat 

SMA/MA, maka peneliti memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengembangan instrumen AKM literasi sains dengan model Tessmer 

memiliki beberapa tahapan, diantaranya adalah preliminary  dan 

formulative evaluation. Tahap preliminary merupakan tahap awal 

pengumpulan informasi dan menentukan sekolah yaitu di MAN 1 Model 

Banda Aceh. Tahapan formulative evaluation terbagi menjadi self 

evaluation yaitu tahap perancangan kisi-kisi instrumen AKM literasi sains, 

instrumen AKM dan lembar validasi. Expert reviews adalah penilain dari 

para ahi materi dan ahli bahasa untuk bisa lanjut ke tahap one-to-one, hasil 

dari validator adalah sangat layak. One-to-one adalah tahap uji coba 

lapangan untuk mengetahui tingkat keterbacaan soal. Terakhir small group 

adalah uji coba lapangan untuk menghasilkan data uji daya beda, tingkat 

kesukaran soal, validitas dan reliabilitas. 

2. Pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) literasi 

sains dilakukan 4 kali uji, yaitu uji daya beda, tuji tingkat kesukaran soal, 

uji validitas dan uji reliabilitas. Peneliti menggunakan SPSS untuk  
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melakukan keempat uji tersebut. Adapun hasil yang didapatkan adalah 

sebagai berikut.  

a. Uji daya beda pada paket A dan B diperoleh pada nomor 1A dan 1B 

dikriteriakan sangat baik. Soal pada nomor 2, 5, 6, 8, 10 dan 11 (paket 

A) 3, 5, 6, 7, 11 dan 12 (paket B) dikriteriakan baik, pada nomor 3A, 

dikriteriakan cukup, soal pada nomor 9 dan 12 (paket A) 2 dan 8 

(paket B)  dikriteriakan jelek dan soal pada nomor 4 dan 7 (paket A) 4, 

9 dan 10 (paket B) dibuang. Soal yang berkriteria sangat baik dan baik 

dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan soal yang berkriteria cukup 

dapat digunakan dengan revisi. 

b. Uji tingkat kesukaran soal pada paket A dan B diperoleh soal dengan 

kriteria sukar  terdiri dari soal nomor 3, 7, 8 dan 12 (paket A) 7, 11  

dan 12 (paket B) , kriteria sedang yang terdiri dari soal nomor 2, 4, 5, 

6, 9 dan 11 (paket A) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 dan 9 (paket B) dan kriteria 

mudah yang terdiri dari soal nomor 1 dan 10 (Paket A)  10 (Paket B) 

c. Uji validitas pada paket A dan B diperoleh kriteria valid pada soal 

nomor 2, 5, 6, 10 dan 11 (paket A) 1, 3, 5, 6, 7, 11 (paket B), dan soal 

yang tidak valid terdapat pada nomor 3,8,9 dan 12 (paket A) 2 dan 8 

(paket B).  

d. Uji reliabilitas pada paket A memiliki croanbach’s alpha sebesar 

0,791 dan paket B memiliki croanbach’s alpha sebesar 0,805 sehingga 

soal dinyatakan reliabel. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran, antara lain sebagai berikut: 

1. Pada pengembangan instrumen AKM literasi sains ini terdapat beberapa 

soal yang daya beda dengan kriteria jelek bahkan negatif,sehingga peneliti 

menyarankan untuk penliti selanjutnya dapat mengembangkan kembali 

soal tersebut sampai daya bedanya menjadi lebih baik. 

2. Pada pengembangan instrumen AKM literasi sains ini terdapat beberapa 

soal dengan tingkat kesukaran mudah, sehingga peneliti menyarankan 

untuk peneliti selanjutnya mengembangkan kembali soal tersebut sampai 

tingkat kesukaran soalnya menjadi sedang maupun sukar. 

3. Pada pengembangan instrumen AKM literasi sains ini terdapat beberapa 

soal yang tidak valid, sehingga peneliti menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya mengembangkan kembali soal tersebut sampai menjadi valid. 
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